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Abstract. Karuni village is located in work area of Radamata clinic in West North Sumba regency, which has 
AMI of 155,37‰ in 2010, and 86,91‰ in 2011. The diversity of Anopheles spp. determines the malaria 
incidence and control; therefore bioecology research of Anopheles spp. was conducted. Data was collected by 
cross sectional method, the population used is the whole Anopheles spp. that exists in Karuni village and the 
sample is Anopheles spp. that were caught and observed in breeding habitat.  Adult mosquitoes data 
collection was conducted by human bait collection and resting method, pre adult mosquitoes collection 
captured in breeding habitat such as buffalo wallow, rice field, gutter, swamp and ex pond. The species found 
were An. vagus, An. aconitus and An. barbirostris. Based on night catching collection, 5 species were found, 
those are An. aconitus, An. tesselatus, An. annularis, An. vagus and An. barbirostris. An. aconitus has the 
highest Man Hour Density compared to the other four species (MHD=0.67 man/hour) at 10-11 pm, 
Anopheles vagus has the second highest Man Hour Density (MHD=0.58 man/hour) at 9-10 pm. The average 
of Anopheles MHD is 0.02-0.17, most of the mosquitoes found from inside the house collection and cattle cage 
collection. In conclusion, the breeding places that were found in this research are a suitable habitat for 
breeding Anopheles larvae. The behavior of Anopheles spp. tends to be endofagic and exofilic. Control efforts 
of Anopeheles spp. is carried out by chemical controlling, biologic and physical environmental controlling. 
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Abstrak. Desa Karuni terletak di wilayah kerja Puskesmas Radamata Kabupaten Sumba Barat Daya 
mempunyai AMI tahun 2010 sebesar 155,37‰, tahun 2011 sebesar 86,91‰. Keragaman Anopheles spp. 
sangat menentukan insiden dan pengendalian malaria, maka dilakukan penelitian Bioekologi Anopheles 
spp. Pengumpulan data dilakukan secara cross sectional, dengan populasi semua Anopheles spp. yang ada 
di Desa Karuni dan sampel semua Anopheles spp.adalah nyamuk pradewasa tertangkap dan observasi 
habitat perkembangbiakan. Pengumpulan data melalui metode koleksi umpan badan orang luar, dalam 
dan istirahat. Pencidukan larva Anopheles spp. ditemukan adalah kubangan kerbau, sawah, selokan, ra-
wa, pencidukan dalam bekas kolam ikan dengan spesiesnya adalah An. vagus, An. aconitus dan  An. barbi-
rostris. Penangkapan malam hari ditemukan 5 spesies yaitu An. aconitus, An. tesselatus, An. annularis, An. 
vagus dan An. barbirostris. An. aconitus aktivitas menghisap darah paling tinggi dibandingkan 4 spesies 
lainnya yaitu pada jam 22.00-23.00 (MHD=0,67 orang/jam), diikuti An. vagus pada jam 21.00-22.00 
(MHD=0,58 orang/jam). Fluktuasi menghisap darah Anopheles spp. rata-rata sebesar 0,02-0,17, dominan 
dijumpai pada umpan orang dalam dan di sekitar kandang. Kesimpulan penelitian ini adalah habitat yang 
ditemukan cocok bagi perkembangbiakan larva Anopheles spp, perilaku Anopheles spp. cenderung bersi-
fat endofagik dan eksofilik. Upaya pengendalian Anopeheles spp. dengan pengendalian secara kimiawi, 
biologis dan pengendalian lingkungan fisik. 
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LATAR BELAKANG 
 
Malaria adalah suatu penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh parasit dari genus Plasmodium, 
ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk 
Anopheles betina dan tidak dapat bertransmisi 
secara langsung dari satu orang ke orang lain.1 
Malaria merupakan penyakit endemis terutama 
di negara tropis dengan kasus terbanyak ter-
dapat di Afrika dan beberapa Negara Asia, 
Amerika Latin, Timur Tengah dan beberapa bagi-
an Negara Eropa.2  
Di Indonesia malaria dilaporkan endemis 
maupun sporadis di daerah Jawa dan Bali, de-
ngan angka kesakitan dan kematian masih tinggi 
di daerah luar Jawa dan Bali maupun di pulau-
pulau lainnya dan lebih dari setengah pendu-
duknya masih hidup di daerah endemis malaria 
sehingga berisiko tertular malaria.2,3 Prevalensi 
malaria di Indonesia tahun 2013 adalah 6,0% 
dan 15 provinsi mempunyai prevalensi malaria 
di atas angka nasional yang sebagian besar ber-
ada di Indonesia Timur. Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) menduduki urutan kedua dari lima 
provinsi dengan insiden dan prevalensi malaria 
tertinggi yaitu Papua (9,8% dan 28,6%), Nusa 
Tenggara Timur (6,8% dan 23,3%), Papua Barat 
(6,7% dan 19,4%), Sulawesi Tengah (5,1% dan 
12,5%), dan Maluku (3,8% dan 10,7%).2 
Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan sa-
lah satu kabupaten di Provinsi NTT yang mem-
punyai risiko malaria cukup tinggi. Data dari Di-
nas Kesehatan Kabupaten Sumba Barat Daya 
menunjukkan Annual Malaria Incidence (AMI) 
Kabupaten Sumba Barat Daya pada tahun 2010 
sebesar 90,76‰, untuk Puskesmas Radamata 
tahun 2010 AMI sebesar 86,91‰, sedangkan 
Desa Karuni yang terletak di wilayah kerja Pusk-
esmas Radamata AMI tahun 2010 sebesar 
155,37‰ dan tahun 2011 sebesar 86,91‰.4,5 
Vektor malaria adalah nyamuk yang mengan-
dung sprozoit. Di Indonesia terdapat sekitar 21 
spesies Anopheles yang menjadi vektor utama.6 
Spesies Anopheles tersebar pada wilayah geografi 
yang tidak sama di Indonesia yang menunjukkan 
perbedaan lokal spesifik karena adanya kondisi 
geografis yang khas sehingga dapat men-
imbulkan perubahan sifat hidup tertentu dan 
adaptasi Anopheles spp. di suatu daerah,7 sehing-
ga cara pengendalian vektor tidak sama. Nyamuk 
sebagai vektor potensial jika nilai dominasi ting-
gi. 
Keragaman biologi dan ekologi Anopheles 
spp.sangat menentukan dalam cara penularan 
dan pengendalian malaria. Malaria merupakan 
salah satu indikator dari target Pembangunan 
Millenium Development Goals (MDGs), dimana 
ditargetkan untuk menghentikan penyebaran 
dan mengurangi kejadian insiden malaria pada 
tahun 2015 yang dilihat dari indikator menu-
runnya angka kesakitan dan angka kematian 
akibat malaria melalui program pengendalian 
malaria. Untuk memutuskan mata rantai penu-
laran malaria kegiatannya antara lain meliputi 
diagnosis dini, pengobatan cepat dan tepat, 
surveilans dan pengendalian vektor.8 Kegiatan 
pengendalian malaria hendaknya ditujukan un-
tuk memutuskan rantai penularan malaria dan 
menghindari dari nyamuk menghisap darah. 
Kegiatan pengendalian vektor dapat berupa 
penyemprotan (Indoor Residual Spraying), biolog-
ical control, modifikasi lingkungan dan perbaikan 
lingkungan.9  
Oleh karena adanya lokal spesifik tersebut di 
atas, maka perlu dilakukan penelitian ini yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi menge-
nai aspek bioekologi Anopheles spp. di Desa Karu-
ni Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat 
Daya meliputi jenis habitat perkembangbiakan 
larva Anopheles spp., kepadatan dan karakteristik 
lingkungannya, aktivitas menghisap darah 
Anopheles spp. di wilayah tersebut. 
 
 
BAHAN DAN METODE  
 
Pengumpulan data dilakukan secara cross sec-
tional. Populasi penelitian adalah semua Anophe-
les spp. yang ada di Desa Karuni, sedangkan sam-
pelnya adalah semua Anopheles spp.yang ter-
tangkap pada saat dilakukan penelitian. Cara 
pengambilan sampel secara purposif, yaitu pe-
ngambilan sampel berdasarkan populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya.10 Data yang dik-
umpulkan berupa data Anopheles spp. dewasa 
meliputi spesies, kepadatan (MBR dan MHD), 
aktivitas menghisap darah dan tempat istirahat 
Anopheles spp. Anopheles spp., pradewasa melipu-
ti jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp., 
spesies dan kepadatan sedangkan ekologi habitat 
perkembangbiakan yang dikumpulkan meliputi 
pH, salinitas, kekeruhan dan biota air. Pengum-
pulan data melalui metode koleksi umpan badan 
orang dan istirahat dengan menggunakan aspira-
tor, gelas plastik yang ditutup dengan kain kasa 
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yang telah dilubangi, diberi kapas, dan diikat 
dengan karet (monocup), serta senter. Penangka-
pan nyamuk umpan badan oleh 6 orang petugas 
penangkap nyamuk (kolektor) pada 6 buah ru-
mah dari pukul 18.00 s/d 06.00 waktu setempat, 
3 orang kolektor dalam rumah dan 3 di luar ru-
mah. Kolektor terebut duduk dengan celana dig-
ulung sebatas lutut dan menunggu nyamuk hing-
gap pada anggota tubuh, dengan menggunakan 
aspirator kolektor menangkap nyamuk yang 
hinggap dan dimasukkan pada monocup. Pe-
nangkapan umpan badan dilakukan selama 40 
menit baik di dalam maupun di luar rumah. Se-
lanjutnya, selama 10 menit kolektor tersebut 
melakukan penangkapan nyamuk Anopheles spp. 
betina yang sedang beristirahat di dinding.  
Di luar rumah penangkapan dilakukan oleh 3 
orang kolektor yang cara kerja dan waktu yang 
sama dengan metode di atas. Perbedaan terletak 
pada lokasi penangkapan. Penangkapan nyamuk 
dilakukan di luar rumah selama 40 menit 
kemudian 10 menit berikutnya, penangkapan 
dilakukan pada nyamuk yang sedang istirahat di 
sekitar kandang hewan. Nyamuk hasil penangka-
pan dipisahkan jam per jam secara rutin selama 
12 jam, dan semua nyamuk hasil penangkapan 
diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi. 11 
Untuk mengetahui distribusi perkembang-
biakan dilakukan pencidukan nyamuk pradewasa 
dengan menggunakan cidukan. Nyamuk pra de-
wasa berupa larva yang dijumpai pada berbagai 
jenis habitat perkembangbiakan yang terdapat 
pada lokasi berlangsungnya kegiatan. Larva hasil 
pencidukan dihitung jumlahnya kemudian dipin-
dahkan ke botol vial dengan menggunakan pipet 
dan dan diberi label terdiri dari tipe perairan, 
tanggal dan nama lokasi pengambilan larva. 
Selama proses pencidukan berlangsung disertai 
pula pengukuran dan observasi faktor ling-
kungan di sekitar habitat perkembangbiakan. 
Pengukuran berupa pH menggunakan pH meter 
dan salinitas menggunakan refraktometer. Se-
dangkan faktor biologi berupa biota air dan 
faktor  fisik berupa tipe habitat perkembang-
biakan, kekeruhan, dan intensitas cahaya 
diketahui melalui observasi. 
Larva hasil pencidukan selanjutnya dipelihara 
sampai dewasa. Larva tersebut diletakkan pada 
baki pemeliharaan yang telah diberi air ½ vol-
ume. Peletakkan larva pada baki disesuaikan de-
ngan tipe habitat perkembangbiakan. Selama 
pemeliharaan, larva diberi pakan berupa tepung 
daging sapi secukupnya yang dilakukan setiap 
hari hingga larva tersebut mencapai fase pupa 
dan juga dilakukan pembersihan sisa pakan 
dengan menggunakan pipet. Pupa yang ter-
bentuk dipindahkan pada monocup yang telah 
diberi air 1/3 volumenya. Setelah rata-rata 2 hari 
pupa tersebut bermetamorfosa menjadi dewasa. 
Kemudian nyamuk dewasa diambil dengan 
menggunakan aspirator dan dipingsankan de-
ngan menggunakan klorofom. Nyamuk diidentif-
ikasi berdasarkan kunci identifikasi Nyamuk de-
wasa hasil identifikasi diawetkan mengguna-kan 
metode cardpoint technique. 12 Kemudian dile-
takkan pada cawan petri. Nyamuk tersebut di-
matikan dengan menutup cawan petri selama ± 3 
menit, karton runcing dipasangkan pada jarum 
dan dorong sampai pangkal jarum. Pada ujung 
karton runcing dioleskan 2 sampai 3 kali cat ku-
ku. Kemudian nyamuk mati direkatkan pada 
ujung karton dengan merekatkan thorax sisi 
kanan nyamuk pada ujung karton dengan hati-
hati agar ujung tersebut tidak melebihi scutum 
dan kakinya diatur kearah jarum dengan pinset. 
Selanjutnya, nyamuk yang telah berada di jarum 
diletakkan pada kotak spesimen dan diberi label 
nomor spesimen tempat ditemukan dan tanggal 
penangkapan.  
Untuk menentukan nilai dominasi yang me-
nunjukkan jumlah spesies yang mendominasi 
total hasil penangkapan yaitu diperoleh dengan 
mengalikan persentase kepadatan spesies dari 
total nyamuk tertangkap (Kepadatan Nisbi/KN) 
dengan frekuensi spesies (FS) yang merupakan 
jumlah kali tertangkapnya suatu spesies dalam 
jangka waktu tertentu. Sedangkan Man Bitting 
Rate (MBR) digunakan sebagai tolak ukur yang 
dapat menunjukkan rata-rata jumlah Anopheles 
spp. yang tertangkap pada saat menghisap darah 
orang pada malam hari baik sepanjang malam 
maupun kurun waktu tertentu pada malam hari 
dengan satuan per orang/malam. Sedangkan 
Man Hour Density (MHD) digunakan untuk 
mengetahui frekuensi menghisap darah Anophe-
les spp. setiap jam yang tertangkap dan akan 
meningkatkan frekuensi kontak antara vektor 
dan manusia dengan kepadatan nyamuk per 
orang per jam. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif dengan cara identifikasi spesies 
Anopheles spp. dan untuk menghitung kepadatan 
Anopheles spp., kelimpahan nisbi, frekuensi, 
dominasi spesies dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 13 
 
MBR=[jumlah Anopheles spp yang menghisap 
darah]/[jumlah penangkap x kali penangkapan] 
 
MHD=[jumlah Anopheles spp yang 
tertangkap]/[jumlah jam penangkapan x jumlah 
penangkap x lama penangkapan] 
 
Kelimpahan nisbi=[jumlah spesies]/[jumlah 
seluruh spesies] 
 
Frekuensi=[jumlah spesies tertentu]/[jumlah 
penangkapan] 
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Dominasi=[kelimpahan nisbi x frekuensi] 
 
 
HASIL 
 
Habitat Perkembangbiakan Larva Anopheles 
spp. 
Habitat perkembangbiakan larva Anopheles 
spp.ditemukan sebanyak 7 habitat perkembang-
biakan di lokasi penelitian dengan tipe kubangan 
kerbau, sawah habis panen, selokan, rawa, sawah 
padi umur ± 60 hari, sawah padi umur ± 90 hari, 
dan bekas kolam ikan (Tabel 1). Berdasarkan 
hasil pencidukan larva sebanyak 10 kali terdapat 
3 spesies yang berhasil diidentifikasi terdiri dari 
An. vagus, An. aconitus dan  An. barbirostris. Hasil 
pengukuran pada habitat perkembangbiakan 
larva diperoleh pH antara 4,7-6,4, salinitas 00/00, 
intensitas cahaya heliophilik, dan keruh. Pada 
jenis habitat perkembangbiakan diperoleh 
kepadatan jentik paling tinggi pada bekas kolam 
ikan (5,9), sedangkan kepadatan paling rendah 
pada selokan (0,5). Jenis biota yang ditemukan 
meliputi Poa annua, Oryza sativa,  Panchax spp., 
Bryophyta, Fejervarya cancrivora, Pila ampulla-
ceal, Tryporyza innotata. 
 
Fauna dan Komposisi Nyamuk Anopheles spp.  
Spesies nyamuk Anopheles spp. yang 
ditemukan di Desa Karuni cukup beragam yaitu 
sebanyak 5 spesies terdiri dari An. aconitus, An. 
tesselatus, An. annularis, An. vagus dan An. barbi-
rostris (Tabel 2). Jumlah keseluruhan nyamuk 
yang tertangkap pada 2 kali penangkapan me-
lalui penangkapan umpan orang dan isti-rahat 
selama 12 jam berjumlah 44 ekor. Jumlah nya-
muk yang tertangkap pada umpan orang di da-
lam rumah (25,00%) lebih banyak dibandingkan 
di luar rumah (4,55%), dan istirahat di kandang 
(36,36%) lebih banyak dibandingkan di dinding 
(34,09%). Diantara 4 spesies Anopheles spp. yang 
tertangkap selama penelitian. tersebut didomina-
si oleh An. vagus (125,3).     
  
 
 
Tabel 1. Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Larva Anopheles spp. di Desa Karuni Kecamatan Laura 
Kabupaten Sumba Barat Daya, 2012 
 
Habitat Kepadatan 
Jenis 
Anopheles 
pH 
Salinitas 
(‰) 
Kekeruhan 
Intensitas 
Cahaya 
Biota 
Kubangan 
kerbau 
4,9 An. vagus 6 0 Keruh Heliophilik Poa annua 
Sawah 
habis 
panen 
3,5 
An. vagus, An. 
aconitus 
5 0 Keruh Heliophilik 
Oryza sativa, 
Panchax spp., 
P. annua, Bry-
ophyta 
Selokan 0,5 An. aconitus 5 0 Jernih Heliophilik 
Bryophyta, P. 
annua, 
Fejervarya 
cancrivora, 
Bryophyta 
Rawa 1,2 
An. barbiros-
tris 
5 0 Keruh Heliophilik 
Fejervarya 
cancrivora, P. 
annua, Bryo-
phyta 
Sawah padi 
umur ± 60 
hari 
2,8 An. aconitus 6 0 Keruh Heliophilik 
Pila ampulla-
ceal, O. sativa, 
P. annua 
Sawah padi 
umur ± 90 
hari 
1,1 An. vagus, 5 0 Keruh Heliophilik 
Oryza sativa, 
Poa annua, 
Tryporyza 
innotata 
Bekas ko-
lam ikan 
5,9 An. vagus 6 0 Keruh Heliophilik 
P. annua, 
Panchax spp., 
Bryophyta 
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Tabel 2. Jumlah, spesies, kepadatan relatif dan dominasi Anopheles spp. yang tertangkap di Desa Karuni 
Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya, 2012 
Spesies Jumlah 
Umpan orang Istirahat Dominasi  
Dalam Luar Dinding Kandang Spesies 
An. vagus 21 1 (4,8%) 2 (9.5%) 8 (38,1%) 10 (47,6%) 125,3 
An. aconitus 16 8 (50%) 0 3 (13,75%) 5 (31%) 97,0 
An. tesselatus 5 1 (20%) 0 3 (60%) 1 (20%) 18,9 
An. annularis 1 1 (1%) 0 0 0 2,3 
An. barbirostris 1 0 0 1 (100%) 0 2,3 
Jumlah 44 11 (25%) 2 (4,5%) 15 (34,1%) 16 (36,4%)   
 
Aktivitas Anopheles spp 
Berdasarkan hasil penangkapan terdapat 3 
spesies yang dijumpai baik di dalam maupun di 
luar rumah yaitu An. vagus, An. aconitus, An tes-
selatus. Rata-rata jumlah Anopheles spp. yang 
tertangkap per spesies di dalam rumah paling 
tinggi dijumpai pada An. aconitus (MBR=0,92 
orang/malam) sedangkan yang tertangkap di 
luar rumah paling tinggi pada An. vagus 
(MBR=1,00 orang malam). Terdapat 2 spesies 
yang hanya dijumpai di dalam rumah (MBR=0,8 
orang/malam) dan tidak dijumpai di luar rumah 
yaitu An. annularis dan An. barbirostris. 
Pada hasil penangkapan terdapat 2 spesies 
yang rata-rata ditemukan pada 2 kali penangka-
pan yaitu An. vagus dan An. aconitus (Gambar 1). 
Puncak aktivitas menggambarkan frekuensi 
menghisap darah masing-masing pada jam 
21.00-22.00 dan 22.00-23.00. Pada An. vagus 
(MHD=0,15 orang/jam) dan dijumpai pada awal 
malam hari jam 19.00-20.00 (MHD=0,02 orang/ 
jam), terakhir dijumpai pada dini hari jam 04.00-
05.00 (MHD=0,02 orang/jam). Berbeda dengan 
An. aconitus aktivitas menghisap darah paling 
tinggi dibandingkan spesies lainnya (MHD=0,17 
orang/jam), yang dijumpai pada awal malam hari 
jam 19.00-20.00 (MHD=0,02 orang/jam), begitu 
pula pada dini hari (MHD=0,17 orang/jam).  
Sedangkan  tiga spesies lainnya yang dijumpai 
pada waktu tertentu yaitu An. tesselatus, dimulai 
pada tengah malam jam 24.00-01.00 sampai dini 
hari 02.00-03.00 dengan puncak aktivitas men-
ghisap darah pada jam 24.00-01.00 (MHD=0,06 
orang/jam). An. annularis dan An. barbirostris 
hanya dijumpai pada tengah malam yaitu jam 
23.00-24.00 dan 24.00-01.00 (MHD=0,02 orang/ 
jam). 
Aktivitas menghisap darah Anopheles spp. 
rata-rata sebesar 0,02-0,17. Aktivitas tersebut 
dominan dijumpai pada penangkapan dengan 
umpan orang dalam dan di sekitar kandang yaitu 
pada jam 22.00-23.00 pada umpan orang dalam 
(0,08 ekor/orang/jam), sedangkan jam 20.00-
21.00 di sekitar kandang (0,17 ekor/orang/jam). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rata-Rata Jumlah Anopheles spp. 
yang tertangkap per spesies di dalam dan luar 
rumah (MBR) (atas); fluktuasi menghisap darah  
Anopheles spp. (MHD) per spesies (tengah); 
aktivitas menghisap darah (MHD) Anopheles spp. 
per metode (bawah) 
 
 
 
 
 
Beberapa aspek bioekologi Anopheles di Sumba Barat Daya (Sopi dan Triana) 
53 
 
PEMBAHASAN 
 
Terdapatnya habitat perkembangbiakan 
Anopheles spp. di Desa Karuni dapat berperan 
dalam peningkatan populasi nyamuk. Adanya 
kepadatan larva dan nyamuk dewasa yang 
ditemukan dipengaruhi oleh lingkungan biotik, 
abiotik, lingkungan sosial budaya di daerah ter-
sebut sehingga memungkinkan terjadinya pen-
ingkatan kasus malaria. Beberapa habitat 
perkembangbiakan Anopheles spp. yang 
ditemukan yaitu kubangan kerbau, sawah habis 
panen, selokan, rawa, sawah padi umur ± 60 hari, 
sawah padi umur ± 90 hari dan bekas kolam ikan.  
Pada penelitian Widyastuti (2010) di 
Kabupaten Temanggung, ditemukannya habitat 
perkembangbiakan Anopheles spp. seperti sungai, 
parit, bak bersemen tempat penampungan air 
dan kolam, yang terletak di dekat rumah 
penderita malaria dengan jarak 5-60 meter.14 
Penelitian Ningsi (2011) pada Suku Da’a di Kota 
Palu Sulawesi Tengah, yang menemukan kondisi 
perkampungan warga setempat dikelilingi oleh 
gunung, perkebunan, hutan, semak-semak dan 
terdapat sungai kecil.15 Sedangkan pada pene-
litian Ernawati (2012), habitat perkembang-
biakan Anopheles spp. yang ditemukan berupa 
genangan air, rawa dan bakau.16  Begitu pula 
dengan penelitian Sunaryo dan Benediktus 
(2012) di Kecamatan Pagedongan, Kabupaten 
Banjarnegara yang menemukan habitat perkem-
bangbiakan berupa mata air, kolam, sungai, parit, 
jejak kaki dan rembesan pipa.17 Habitat perkem-
bangbiakan Anopeheles spp. yang ditemukan di 
Desa Karuni memiliki kesamaan dengan bebe-
rapa penelitian tersebut di atas yang terdiri dari 
habitat perkembangbiakan permanen dan tem-
porer. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
kesamaan kondisi geografis dan topografi di 
wilayah tersebut sehingga mempengaruhi per-
kembangbiakan Anopheles spp. 
Spesies yang dijumpai pada habitat perkem-
bangbiakan Anopheles spp. yaitu An. vagus, An. 
aconitus dan An.barbirostris. Kepadatan jentik 
per cidukan diperoleh paling tinggi pada bekas 
kolam ikan. Apabila kepadatan larva pada habitat 
perkembangbiakan semakin tinggi, maka se-
makin banyak pula jumlah Anopheles spp. Dengan 
demikian memberikan kontribusi terjadinya pen-
ingkatan populasi nyamuk sehingga kemung-
kinan penularan malaria juga semakin tinggi di 
wilayah tersebut. Pada hasil diperoleh kepadatan 
larva paling tinggi pada bekas kolam ikan. 5,9 
 Diketahui bahwa tiap spesies akan berusaha 
mencari tempat yang cocok untuk kehidupannya, 
baik di tempat yang teduh maupun terkena sinar 
matahari. Pada hasil penelitian ditemukan bahwa 
hampir seluruh habitat perkembangbiakan Ano-
pheles spp. terpapar sinar matahari langsung (he-
liophilik) dan keruh. Vektor malaria menentukan 
perkembangbiakan berdasarkan kesukaan ter-
hadap matahari dan menghidari air keruh atau 
terpopulasi dengan kandungan oksigen yang 
berkurang di dalam air. Larva Anopheles spp. 
menggantungkan dirinya secara horizontal atau 
sejajar dengan permukaan air untuk mendapat-
kan oksigen dari udara.18 Hasil penelitian ini se-
jalan dengan Mading dan Kazwaini (2014) di Ka-
bupaten Lombok Tengah yang menemukan bah-
wa dominan pada habitat perkembangbiakan 
Anopheles spp. terpapar sinar matahari lang-
sung.19 
Biota yang ditemukan pada lokasi penelitian 
yaitu Poa annua, Oryza sativa,  Panchax spp., Bry-
ophyta, Fejervarya cancrivora, Pila ampullaceal, 
Tryporyza innotata. Menurut Munif dan Imron, 
adanya ganggang yang terapung di genangan air, 
sisa organik yang menjadi makanan jentik dapat 
menjadi penunjang utama dalam pertumbuhan 
jentik.13 Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian Indriayati dan Waris (2012) di daerah 
pedalaman Nunukan, yang menemukan adanya 
jenis tanaman air berupa ganggang dan lumut.20 
Dijumpai pula panchax spp. pada bekas kolam 
ikan dengan kepadatan larva paling tinggi dian-
tara habitat perkembangbiakan lainnya. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh jumlah panchax 
spp. sedikit dibandingkan dengan jumlah larva 
yang ditemukan sehingga mempengaruhi kepa-
datan larva. Keberadaan ikan nila yang masih 
muda di laguna merupakan predator jentik yang 
efektif dalam pengendalian vektor malaria. 21 
 Hasil pengukuran pH diperoleh kisaran pH 
sebesar 7,7-8,8. pH air sangat dipengaruhi oleh 
musim sehingga akan berdampak pada kehi-
dupan Anopheles yang dalam pertum-buhannya 
dapat hidup pada pH yang rendah yaitu pH di 
bawah 7. Pada penelitian Adnyana (2010), 
menunjukkan pH pada habitat perkembang-
biakan Anopheles spp. di Kabupaten Sumba Barat 
Daya berkisar 7-8,5.22 Derajat keasaman yang 
optimal untuk Anopheles spp. lebih banyak 
ditemukan di perairan bersifat basa dengan kis-
aran 8-14. pH sebagai salah satu faktor yang 
potensial dalam menentukan kesetabilan per-
kembangbiakan larva Anopheles spp. dan membe-
rikan peluang bagi tingkat kepadatan larva 
Anopheles.23 
Dari hasil pengukuran salinitas  diperoleh 
sebesar 0‰, yang menujukkan bahwa perairan 
pada habitat perkembangbiakan tersebut meru-
pakan jenis perairan air tawar. Sejalan pada 
penelitian Noshirma (2011) di Kabupaten Sumba 
Tengah, yang memperoleh salinas 0‰ dan habi-
tat larva merupakan jenis perairan air tawar.24 
Studi lain mengungkapkan bahwa Anopheles spp. 
umumnya ditemukan di air payau yaitu lagun, 
kolam di tepi pantai, muara, sungai.25 
C 
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Kepadatan vektor merupakan salah satu 
faktor penting untuk dapat menentukan tinggi 
rendahnya kasus malaria maupun intensitas 
penularannya karena dapat menentukan derajat 
kontak orang dan vektor infektif.13 Selain itu 
perilaku nyamuk sangat menentukan proses 
penularan tersebut dengan komposisi spesies 
yang ditemukan terdiri dari An. aconitus, An. tes-
selatus, An. annularis, An. vagus dan An. barbiros-
tris. Jumlah nyamuk tertangkap pada umpan 
orang di dalam rumah lebih banyak dibanding-
kan di luar rumah, dan istirahat di kandang he-
wan lebih banyak dibandingkan di dinding ru-
mah. Dari lima spesies tersebut didominasi oleh 
An. vagus, diikuti An. aconitus. Dijumpai pula An. 
tesselatus, An. barbirostris dan An. annularis 
dengan dominasi spesies 18,9 dan 2,3. Sejalan 
dengan penelitian Widyastuti (2010) di 
Temanggung, pada hasil penangkapan nyamuk 
Anopheles spp. juga memperoleh beberapa 
nyamuk dintaranya An. aconitus dan An. vagus. 14 
Kelimpahan An. vagus yang relatif tinggi 
dibandingkan dengan spesies lainnya sehingga 
memungkinkan berpotensi sebagai vektor sekun-
der malaria di daerah tersebut. Namun beberapa 
spesies Anopheles spp. lainnya yaitu An. aconitus, 
An. tesselatus, An. annularis dan An. barbirostris 
yang ditemukan pada penangkapan perlu di-
waspadai pula sebagai vektor malaria. Hal ini 
disebabkan oleh karena beberapa spesies terse-
but juga menjadi vektor malaria di daerah lain. 
Keragaman spesies yang cukup banyak, maka 
kemungkinan semakin besar pula terjadinya ka-
sus malaria di wilayah tersebut. Salah satu spe-
sies tersebut yang telah dinyatakan sebagai 
vektor malaria di Provinsi NTT yaitu An. barbi-
rostris selain tiga spesies lainnya (An. sundaicus, 
An. subpictus dan An. minimus).26 Pada hasil 
penelitian lainnya menemukan pula An. vagus 
dan An. annularis sebagai tersangka vektor di 
Provinsi NTT. Sedangkan konfirmasi vektor yaitu 
An. barbirostris, An. sundaicus, An. subpictus dan 
An. minimus. 27 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Chadijah (2009) di Kota Palu Sulawesi 
Tengah, yang memperoleh An. vagus dengan 
kelimpahan nisbi paling tinggi (65,2%) 
dibandingkan dengan spesies lainnya.28 Hal ini 
disebabkan pada hasil penangkapan spesies An 
vagus mendominasi dari spesies lainnya dengan 
kepadatan dan frekuensinya lebih banyak 
ditemukan di sekitar kandang.  
Kebiasaan tempat menghisap darah dari kese-
luruhan Anopheles spp. yang ditemukan cender-
ung bersifat endofagik dan eksofilik. namun ak-
tivitas menghisap darah dan istirahat di luar ru-
mah dan di dinding rumah tetap ditemukan 
dengan kepadatan yang lebih kecil. Menurut 
Suwito et al, kepadatan Anopheles spp. mempu-
nyai hubungan yang bermakna dengan jumlah 
kasus malaria satu bulan berikutnya. Semakin 
tinggi kepadatan vektor malaria per orang per 
malam maka semakin besar kasus malaria pada 
bulan berikutnya. Karena masa inkubasi in-
strinsik malaria, mulai dari masuknya parasit ke 
dalam tubuh manusia sampai dengan timbulnya 
gejala klinis membutuhkan waktu. 29  
Pada hasil diperoleh rata-rata jumlah An. aco-
nitus paling banyak tertangkap di dalam rumah 
sedangkan yang tertangkap di luar rumah paling 
tinggi pada An. vagus. sedangkan aktivitas 
menghisap darah (MHD) per spesies dominan 
dijumpai pada An. Aconitus dengan puncaknya 
tejadi pada jam 22.00-23.00, An. vagus pada jam 
21.0-22.00 sedangkan An. tesselatus, An.annularis 
dan An. barbirostris hanya dijumpai pada men-
jelang tengah malam sampai dini hari dengan 
aktivitas menghisap darah rendah. Dengan 
demikian kemungkinan masih terjadinya potensi 
penularan malaria di Desa Karuni bila dikaitkan 
dengan fluktuasi kepadatan menghisap darah 
nyamuk tersebut sebagai pembawa parasit plas-
modium.  
Berdasarkan aktivitas menghisap darah 
Anopheles spp. (MHD) per metode dominan 
dijumpai pada penangkapan dengan umpan 
orang dalam dan di sekitar kandang. Puncak 
kepadatannya pada waktu tertentu yaitu terjadi 
pada jam 20.00-21.00 dan 22.00-23.00. Berbeda 
dengan penelitian Widyastuti (2010) di Kabu-
paten Temanggung, menunjukkan bahwa tidak 
ditemukannya nyamuk tersangka vektor malaria 
yang istirahat di dalam rumah penduduk, 
walaupun terdapat spesies yang beristirahat di 
kandang atau sekitar rumah penduduk dengan 
kepadatan 0,91 orang/jam. 14 
Sebagian besar rumah penduduk pada daerah 
lokasi penelitian dijumpai pula memiliki kon-
struksi terbuka dan penempatan kandang hewan 
letaknya tidak lebih dari 10 meter. Adanya nya-
muk yang beristirahat di sekitar kandang akan 
menyebabkan mudahnya nyamuk keluar masuk 
kandang dan akan mempengaruhi kontak dengan 
manusia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di 
atas menunjukkan bahwa penularan malaria 
yang terjadi di Desa Karuni masih tinggi pada 
masyarakat yang berada di dalam rumah dan 
terdapatnya kandang ternak di dekat rumah 
penduduk. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Purwanto (2011) di Kabupaten Cilacap, yang 
menunjukan bahwa keberadaan kandang ternak 
memberikan risiko sebesar 4,9.30 Hewan besar 
seperti sapi, kerbau dan kuda merupakan cattle 
barrier malaria. Pada penelitian Susana dan Tris 
(2010) menyimpulkan bahwa faktor dominan 
yang mempengaruhi kejadian malaria di pede-
saan adalah ternak sedang yaitu kambing, babi 
dan domba. Responden yang memiliki ternak 
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sedang mempunyai risiko 0,52 kali akan terkena 
malaria.31 
 
 
KESIMPULAN  
 
Habitat yang cocok bagi perkembangbiakan 
larva Anopheles spp. di Desa Karuni, Kecamatan 
Laura, Kabupaten Sumba Barat Daya yaitu  ku-
bangan kerbau, sawah habis panen, selokan, ra-
wa, sawah padi umur ± 60 hari, sawah padi umur 
± 90 hari, dan bekas kolam ikan. Spesies yang 
dijumpai yaitu An. vagus, An. aconitus dan An. 
barbirostris, pH 4,7-6,4, salinitas 00/00, heliophi-
lik, dan keruh. Kepadatan jentik paling tinggi 
pada bekas kolam ikan (5,9), jenis biota terdiri 
dari Poa annua, Oryza sativa,  Panchax spp., Bryo-
phyta, Fejervarya cancrivora, Pila ampullaceal, 
Tryporyza innotata.  
Aktivitas menghisap darah paling tinggi 
dijumpai pada An. aconitus dengan puncaknya 
pada jam 22.00-23.00 (MHD=0,17 orang/jam). 
Aktivitas  menghisap darah Anopheles spp. rata-
rata sebesar 0,02-0,17, dominan pada penang-
kapan umpan orang dalam dijumpai jam 22.00-
23.00 (0,08 ekor/orang/jam), dan di sekitar 
kandang pada jam 20.00-21.00 (0,17 ekor/orang 
/jam). Perilaku Anopheles spp. cenderung bersifat 
endofagik dan eksofilik 
Perlu adanya upaya pengendalian terhadap 
Anopeheles spp. di Desa Karuni antara lain 
dengan pengendalian secara kimiawi seperti 
penyemprotan rumah menggunakan insektisida, 
secara biologis seperti penebaran ikan kepala 
timah dan pengendalian lingkungan fisik seperti 
menggunakan kawat kasa pada ventilasi rumah. 
Pengendalian ini dilakukan sesuai dengan bi-
oekeologi vektor yang beraneka ragam. 
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